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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1!Latar Belakang Masalah 

 
Konsep diri bukanlah sesuatu yang terbentuk begitu saja secara yang 

lahiriah ketika seseorang lahir ke dunia. Sebagai bayi, seseorang tidak langsung 

mempunyai pengetahuan tentang siapa dia dan bagaimana ia memandang dirinya. 

Konsep diri seseorang didapatkan dari sebuah proses yang terjadi sepanjang 

hidup. 

Brooks sebagaimana dikutip oleh Rakhmat (2013) mendefinisikan konsep 

diri sebagai sebuah persepsi fisik, sosial, dan persepsi psikologis tentang diri kita 

sendiri yang telah diperoleh dari pengalaman serta interaksi kita dengan orang 

lain. Pada saat seseorang melakukan suatu interaksi dengan orang lain dalam 

lingkungannya, maka ia akan mendapatkan berbagai macam umpan balik. Umpan 

balik tersebut menjadi sebuah pembelajaran ataupun informasi tambahan yang 

akan memengaruhi pengetahuannya mengenai konsep diri orang tersebut. 

Informasi yang diterima setiap orang berbeda-beda. Begitu pula dampak yang 

diterima seseorang dari setiap interaksi yang telah ia lakukan, yang tidak selalu 

memiliki pengaruh yang sama terhadap diri orang tersebut. 

Mead (dalam Wood, 2011) menyatakan bahwa manusia membutuhkan 

orang lain untuk menyatakan siapa dirinya sebagai seseorang. Seorang manusia 

tidak dapat mengetahui identitas personalnya secara instan. Seseorang dapat 
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mengenali identitas personalnya yaitu melalui informasi yang diberikan oleh 

orang-orang yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Pada awalnya, kita melihat diri sendiri melalui kacamata orang lain, 

dengan begitu pesan tersebut membentuk landasan mengenai konsep diri kita 

sendiri (Wood, 2011, h. 6). Ketika seorang ayah berbicara kepada anak lelakinya 

dan berkata bahwa ia merupakan seorang anak yang baik, maka anak tersebut 

akan berpikir bahwa ia adalah seorang anak yang baik. Lalu ketika ayahnya 

tersebut mengatakan bahwa ia merupakan seorang anak yang nakal, maka anak 

tersebut juga akan memahami dirinya sebagai seorang anak yang nakal. Sesuai 

dengan penjelasan oleh Sullivan (dalam Rakhmat, 2013) yang menyatakan: 

Jika kita diterima orang lain, dihormati, dan disenangi karena keadaan diri kita, kita 
akan cenderung bersikap menghormati dan menerima diri kita. Sebaliknya, bila orang lain 
selalu meremehkan kita, menyalahkan kita dan menolak kita, kita akan cenderung tidak 
menyenangi diri kita. 

 
 

Mead sebagaimana dikutip oleh Rakhmat (2013) menggunakan istilah 

significant others untuk menggambarkan orang-orang yang paling dekat dengan 

diri kita, yaitu keluarga, terutama orangtua. Dewey dan Humber sebagaimana 

dikutip oleh Rakhmat (2013) menamainya affective others, yaitu orang lain yang 

memiliki ikatan emosional kepada anak. Dari merekalah pertama kali anak 

membentuk konsep diri. Ketika anak mendapatkan senyuman, pujian, pelukan dan 

sebagainya, maka anak akan menilai dirinya secara positif. Inilah yang disebut 

dengan konsep diri yang positif. Akan tetapi, ketika seorang anak mendapatkan 

perlakuan seperti ejekan, cemooh, hardikan dan semacamnya, maka anak akan 

menilai dirinya secara negatif yang dapat disebut sebagai konsep diri negatif. 
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Seiring berjalannya waktu, seorang anak akan terus memasuki fase-fase 

kehidupan yang baru. Setelah ia melalui fase pengenalan terhadap dirinya sendiri, 

selanjutnya anak akan mulai memasuki fase pengenalan pada lingkungannya. 

Setiap anak membutuhkan sosok orangtua untuk mendampinginya dalam masa 

pertumbuhan dan perkembangan tersebut. Untuk itu, setiap anak harus 

mendapatkan bimbingan dari orangtua. 

Di Indonesia tercatat banyaknya jumlah populasi anak terlantar yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti kasus orangtua yang meninggal, orangtua 

yang bercerai, dan masih banyak lagi. Akibatnya anak-anak tersebut harus 

melewati masa perkembangannya tanpa bimbingan dan pengawasan daripada 

orangtua kandung. 

“Menurut Keputusan Menteri Sosial RI. No. 27 Tahun 1984 terdapat beberapa 
karakteristik atau ciri-ciri anak terlantar yaitu (Affandy, 2017): 
1)! anak (laki-laki atau perempuan) usia 5-18 tahun 
2)! tidak memiliki ayah, karena meninggal (yatim), atau ibu karena meninggal tanpa 

dibekali secara ekonomis untuk belajar, atau melanjutkan pelajaran pada pendidikan 
dasar 

3)! orangtua sakit-sakitan dan tidak memiliki tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap. 
Penghasilan tidak tetap dan sangat kecil serta tidak mampu membiayai sekolah 
anaknya 

4)! orangtua yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap baik itu rumah sendiri 
maupun rumah sewaan 

5)! tidak memiliki ibu dan bapak (yatim piatu), dan saudara, serta belum ada orang lain 
yang menjamin kelangsungan pendidikan pada tingkatan dasar dalam kehidupan 
anak 

6)! tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya anak yang lahir karena tindak perkosaan, tidak 
ada yang mengurus dan tidak mendapat pendidikan. 

 
 

Data yang dicatat oleh Direktorat Kesejahteraan Sosial Anak KEMENSOS 

RI pada tahun 2015 menunjukkan tingginya jumlah populasi anak yang terlantar. 

Berdasarkan data di bawah, tercatat sebanyak 1,2 juta anak yang masuk dalam 
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kategori Anak Balita Terlantar (ABT). Sebanyak 2,9 juta anak tercatat dalam 

kategori Anak Terlantar/Anak Jalanan. 

 
Gambar 1.1 Lima Klaster PKSA: Populasi 

Sumber: Isu-isu Strategis 2015 Direktorat KEMENSOS RI 
 
 

Pada akhirnya, anak-anak yang tidak memiliki orangtua kandung harus 

menjalani masa pertumbuhan dan perkembangan di rumah panti asuhan yang juga 

dikenal sebagai rumah anak yatim. Berdasarkan data yang diberikan oleh Pembina 

‘Yatim Mandiri, yaitu H Nur Hidayat mengatakan bahwa saat ini terdapat 

sebanyak 3.176.642 anak yang masuk ke dalam data anak yatim di Indonesia, dan 

angka tersebut akan terus meningkat seiring berjalannya waktu (Ucu, 2013). 

Jumlah yang banyak tersebut dapat memengaruhi tingkat konsentrasi para 

pengurus rumah panti asuhan dalam mengawasi tumbuh dan berkembang anak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tahun 2006 dan 2007 oleh 
 

Save  the Children bersama Kementerian Sosial (KEMENSOS) dengan  dukungan 
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dari UNICEF menjelaskan beberapa temuan inti dari penelitian tersebut yang 

menyatakan: 

a.! Panti Sosial Asuhan Anak lebih berfungsi sebagai lembaga yang menyediakan akses 
pendidikan kepada anak daripada sebagai lembaga alternatif terakhir pengasuhan anak 
yang tidak dapat diasuh oleh orangtua atau keluarganya. 
b.! Anak-anak yang tinggal di panti umumnya (90%) masih memiliki kedua orangtua dan 
dikirim ke panti dengan alasan utama untuk melanjutkan pendidikan. 
c.! Berdasarkan tujuan panti ke arah pendidikan, anak-anak harus tinggal lama di panti 
sampai lulus SLTA dan harus mengikuti pembinaan daripada pengasuhan yang 
seharusnya mereka terima. 
d.! Pengurus panti tidak memiliki pengetahuan memadai tentang situasi anak yang 
seharusnya diasuh di dalam panti, dan pengasuhan yang idealnya diterima anak 

 
 

Data di atas menunjukkan adanya kesalahan oleh panti sosial asuhan anak yang 

mana panti sosial asuhan anak lebih berfungsi sebagai lembaga yang menyediakan 

akses pendidikan kepada anak daripada sebagai lembaga alternatif terakhir 

pengasuhan anak yang tidak dapat diasuh oleh orangtua dan keluarganya. Dengan 

demikian anak tidak mendapatkan pengawasan terutama dalam masa 

perkembangannya. Anak yang tidak mendapatkan perhatian yang cukup bisa 

mengakibatkan anak kesulitan dalam menemukan konsep dirinya. 

Setiap anak di Indonesia memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Tidak terkecuali anak-anak yang sudah berpisah dengan orangtua 

kandungnya. Dalam hal mewujudkan kesejahteraan anak tersebut dibutuhkan 

dukungan kelembagaan. Hal ini tertulis dalam pasal 1 ayat 10 UU Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan: “Anak asuh adalah 

anak yang diasuh oleh seseorang atau lembaga, untuk diberikan bimbingan, 

pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan kesehatan, karena orangtuanya atau 

salah satu orangtuanya tidak mampu menjamin tumbuh kembang anak secara 
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wajar.” Dengan kata lain, ketika seorang anak memasuki panti asuhan, maka 

pengasuh harus bisa menggantikan peran orangtua tersebut. Para pengasuh 

bertanggung jawab untuk memberitahu anak mengenai yang mana hal yang baik 

dan yang hal yang buruk. Bagi anak-anak panti asuhan, pengasuh bagaikan 

orangtua alternatif. Pujian yang biasanya diberikan oleh orangtua, akan diberikan 

oleh para pengasuh. Teguran yang menjadi sebuah peringatan akan hal yang tidak 

baik akan diberikan oleh para pengasuh di panti asuhan. Dengan demikian, para 

pengasuh akan berperan sebagai sosok yang penting (significant others) dalam 

kehidupan anak, khususnya dalam pembentukan konsep diri anak. Untuk itu 

peneliti ingin melihat bagaimana proses pembentukan konsep diri anak Panti 

Asuhan di salah satu dari banyaknya panti asuhan yang ada di Indonesia, yaitu 

Panti Asuhan Kasih Sesama Umat. Panti asuhan ini memiliki visi dan misi untuk 

memberikan pengasuhan dan pendidikan kepada anak asuhnya sedari bayi hingga 

dewasa agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang baik. Sehingga dalam penelitian 

ini peneliti dapat melihat proses pembentukan konsep diri anak melalui 

komunikasi antarpribadi di Panti Asuhan Kasih Sesama Umat. 

 
 

1.2!Identifikasi Masalah 
 

Data yang disebutkan di atas telah membuktikan bahwa banyak sekali  

anak yang terlantar, baik saat remaja, ataupun saat masih balita, dan bahkan juga 

ada anak yang sudah berpisah dengan orangtuanya sedari lahir. Terdapat beberapa 

hal yang bisa menyebabkan seorang anak berpisah dengan orangtuanya. 
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Perpisahan tersebut akan memengaruhi proses perkembangan anak, terutama 

dalam proses pembentukan konsep diri anak. 

Kita tidak lahir sebagai manusia yang telah memiliki konsep diri, 

melainkan konsep diri muncul saat melakukan interaksi dengan orang lain 

(Griffin, 2012, h. 60). Di dalam hubungan antarpribadi, manusia tidak hanya 

sekedar menjalin hubungan demi memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk 

sosial, tetapi juga demi mencari pengenalan terhadap dirinya sendiri. 

Ketika anak yang terlantar memasuki panti asuhan, maka yang menjadi 

significant others bagi anak tersebut bukan lagi orangtua kandungnya, melainkan 

para pengurus di panti asuhan. Namun seringkali kondisi di panti asuhan membuat 

pengasuh tidak bisa memberikan perhatian yang penuh kepada satu anak, melihat 

jumlah banyaknya anak asuh. Berbeda dengan anak-anak yang pada umumnya 

hidup dengan orangtua kandung dan tinggal di lingkungan yang lebih nyaman. 

Anak dapat menemukan konsep diri dengan menggunakan penilaian yang 

diberikan oleh orang lain saat melakukan interaksi sebagaimana yang dijelaskan 

dalam konsep looking-glass self. Konsep ini dilakukan dengan cara menggunakan 

penilaian yang berikan oleh orang lain tentang dirinya seolah-olah sedang berdiri 

di depan cermin. Cermin yang dimaksud merupakan sebuah perumpamaan dari 

ilustrasi yang diberikan oleh orang lain tentang anak tersebut (Colley, dikutip dari 

DeVito 2009). Pada dasarnya, manusia akan memerhatikan orang-orang yang 

dianggap penting dalam hidupnya (significant others). Seorang anak akan 

memerhatikan ilustrasi tersebut dari orangtua, lalu berikutnya akan mulai 
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memerhatikan ilustrasi yang diberikan oleh guru di sekolah. Sedangkan saat 

dewasa, ia akan memerhatikan ilustrasi dari teman, pasangan romantis, dan juga 

kolega di kantor (DeVito, 2009). 

Para pengurus memiliki tugas untuk memberikan ilustrasi kepada para 

anak-anak yang terlantar demi membantu mereka untuk mengenali dirinya. Jika 

hal itu tidak terpenuhi, maka dampaknya akan mempengaruhi perilaku anak dalam 

melakukan hubungan antarpribadi. Anak yang kekurangan pengawasan dalam 

proses pembentukan konsep diri, akan terancam memiliki konsep diri yang 

negatif. Konsep diri negatif dapat menjadi hambatan bagi anak dalam menjalin 

suatu hubungan. 

 
 

1.3!Rumusan Masalah 
 

Bagaimana proses pembentukan konsep diri anak melalui komunikasi antarpribadi 

di Panti Asuhan Kasih Sesama Umat. 

 
 

1.4!Tujuan Penelitian 
 

Untuk menjelaskan bagaimana proses pembentukan konsep diri anak melalui 

komunikasi antarpribadi di Panti Asuhan Kasih Sesama Umat. 
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1.5!Kegunaan Penelitian 
 

1.5.1!Kegunaan Akademik 
 

1)! Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh 

tentang pembentukan konsep diri anak panti asuhan dengan 

menggunakan kajian komunikasi antarpribadi. 

2)! Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penemuan baru mengenai 

kajian komunikasi antarpribadi terhadap pembentukan konsep diri anak 

di panti asuhan. 

 
 

1.5.2!Kegunaan Praktis 
 

1)! Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi para orangtua yang akan mulai belajar mengenai cara mengasuh 

anak agar anak tidak salah menilai konsep dirinya. 

2)! Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi para pengurus panti asuhan yang akan mengasuh dan menjaga 

perkembangan anak sedari kecil hingga dewasa. 

3)! Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi masyarakat umum, khususnya mengenai relasi antara pola hubungan 

orangtua dan anak dengan pembentukan konsep diri anak. 

4)! Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya di bidang komunikasi antarpribadi. 
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1.6!Sistematika Penulisan 
 

Penelitian ini akan diselesaikan dan disusun ke dalam enam bab: 
 

BAB I: Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan dari penelitian ini. 

 
 

BAB II: Bab ini membahas mengenai objek penelitian yang adalah pembentukan 

konsep diri anak di Panti Asuhan Kasih Sesama Umat. 

 
 

BAB III: Bab ini membahas mengenai teori dan konsep yang mendukung 

penelitian, di antaranya: Komunikasi Antarpribadi, Konsep Diri. 

 
 

BAB IV: Bab ini membahas mengenai pendekatan penelitian, metode penelitian, 

cara memperoleh data, hingga analisis data agar data dapat diolah dengan baik. 

 
 

BAB V: Bab ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, 

kemudian hasil penelitian akan dibahas dan dikaitkan dengan teori. 

 
 

BAB VI: Bab ini berisi simpulan dan saran yang akan menjawab rumusan  

masalah dan kegunaan dari penelitian ini. 


